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ABSTRACT 

The turbulence of Coronaviruses sometime this past raises fear and anxiety for everyone. Moreover, 
the spread of this virus has penetrated all over the country so it is expressed as a pandemic condition. 
One of the solutions highly recommended by the WHO and supported by health experts and 
government policy is to keep social distance physically. These conditions include the impact on the 
application of the program at home only. In the educational world, social distancing policies also 
impact child education, which leads to the role of education in returning to the family. For the 
stimulation of children's education is not stopped, parents need to use creative models to stimulate 
children's abilities. One model that can be used in stimulating the ability of children, especially the 
ability to read early children is to use a family-based environmental Print model. This model is one of 
the simulation models by engineered the environment around the house by expanding the patch of the 
writings by observing the children's favorite places and favorites. 
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ABSTRAK 

Berjangkitnya virus corona beberapa waktu terakhir ini menimbulkan ketakutan dan kecemasan bagi 
semua orang. Apalagi masifnya penyebaran virus ini telah merambah ke seluruh negara sehingga 
dinyatakan sebagai kondisi pandemi. Salah satu solusi yang sangat direkomendasikan oleh WHO dan 
didukung oleh pakar kesehatan serta kebijakan pemerintah adalah menjaga jarak sosial secara fisik. 
Kondisi tersebut diantaranya berdampak pada pemberlakuan program di rumah saja. Di dunia 
pendidikan, kebijakan sosial distancing juga berdampak pada pendidikan anak, yang menyebabkan 
peran pendidikan di kembalikan ke keluarga. Agar stimulasi pendidikan anak tidak terhenti, maka 
orang tua perlu menggunakan model-model kreatif dalam menstimulasi kemampuan anak. Salah satu 
model yang dapat digunakan dalam menstimulasi kemampuan anak, khususnya kemampuan membaca 
awal anak adalah dengan menggunakan model environmental Print berbasis keluarga. Model ini 
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merupakan salah satu model stimulasi dengan merekayasa lingkungan sekitar rumah dengan 
memperbanyak tempelan tulisan-tulisan dengan memperhatikan tempat-tempat kesukaan dan favorit 
anak. 
 
Kata Kunci: Environmental Print, Keluarga, Solusi, Stimulasi, Membaca Awal, Era Pandemi 

 

 

PENDAHULUAN 

Stimulasi pendidikan diberikan kepada setiap anak dalam rangka memberikan 
kesiapan kepada mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa yang akan datang. 
Optimalnya pengembangan berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki anak akan 
berkontribusi positif pada munculnya berbagai kompetensi mereka setelah dewasa nantinya 
(Qudsyi, 2010; Suarca, Soetjiningsih, & Ardjana, 2005). Meningkatnya pengetahuan 
masyarakat khususnya para orang tua yang memiliki anak usia dini tentang pentingnya 
stimulasi sejak usia dini, menyebabkan banyak orang tua yang telah memberikan layanan 
pendidikan kepada anaknya. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya orang tua yang 
memanfaatkan layanan lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengoptimalkan stimulasi 
pendidikan bagi anak-anak mereka (Kontributor Okenews, 2018).  

Berbagai bentuk layanan pendidikan anak usia dini bermunculan di lingkungan 
masyarakat untuk menjawab semakin tingginya kebutuhan masyarakat akan layanan 
pendidikan bagi anak-anak mereka. Di antara bentuk layanan pendidikan anak usia dini yaitu 
Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain (play group), dan Taman Kanak-kanak atau 
sejenisnya. Begitu berperannya berbagai lembaga pendidikan anak usia dini dalam kegiatan 
stimulasi anak setiap harinya menyebabkan banyak orang tua yang mengandalkan keberadaan 
lembaga tersebut. 

Kondisi sekarang ini menjadi sangat berbeda semenjak terjadinya masalah pandemi 
virus berbahaya yang dikenal dengan istilah Covid 19. Penyebaran virus corona yang masif di 
hampir seluruh negara termasuk di Indonesia, menyebabkan berbagai perubahan pola 
kegiatan dan aktivitas keseharian setiap orang harus dilakukan agar terhindar dari penularan 
virus tersebut (Dianawanti, 2020; Kontributor Okenews, 2018; Syaifudin, 2020). Di samping 
dituntut adanya kesadaran setiap pribadi untuk membatasi diri dalam melakukan kontak 
sosial secara fisik (fisical social distance) ditambah dengan kebijakan pemerintah yang 
mendukung rekomendasi dari pada pakar kesehatan maka program di rumah saja harus 
didukung oleh semua orang semenjak pertengahan Maret 2020 (Dewayani, 2020). 

Fenomena adanya kebijakan Mendikbud Nadiem Makarim sejak pertengahan Maret 
2020 untuk merumahkan anak-anak dalam belajar, dalam rangka menjaga jarak sosial secara 
fisik (Mendikbud RI, 2020). Hal ini membuat para orang tua harus mengambil alih semua 
peran stimulasi pendidikan anak, yang selama ini sebahagian sudah mereka delegasikan 
kepada pendidik di lembaga pendidikan. Dalam pelaksanaan stimulasi pendidikan anak yang 
dipusatkan sekarang ini pelaksanaannya di rumah, pada awalnya berjalan dengan sangat 
kondusif dan menyenang. Namun kondisi tersebut secara umum hanya berjalan pada rentang 
waktu seminggu dan dua minggu penerapan program pembelajaran di rumah, setelah itu 
mulai timbuh masalah. Keluhan terkait pembelajaran di rumah tidak hanya muncul dari 
orang tua yang kewalahan menghadapi tingkah polah anak serta beragamnya materi yang 
akan distimulasikan kepada anak. Ternyata keluhan juga muncul dari anak sendiri yang mulai 
mengalami kebosanan karena selama ini terbiasa memiliki teman-teman sebaya untuk 
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bermain dan berinteraksi, anak-anak juga bosan karena metode atau strategi stimulasi yang 
diterapkan orang tua juga kurang. Berbagai bentuk keluhan itu dapat kita lihat di media sosial 
beberapa waktu terakhir ini. 

Menyikapi hal tersebut penulis ingin berbagi salah satu model kreatif yang dapat 
dilakukan orang tua dalam menstimulasi kemampuan anak, khususnya stimulasi kemampuan 
membaca awal pada anak usia 5-6 tahun. Adapun model yang dimaksud adalah hasil dari 
penelitian R&D yang dinamakan model Environmental Print berbasis keluarga. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kepustakaan. Studi 
kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan 
dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 
2014). Adapun menurut Zed (2014) langkah-langkah penelitian kepustakaan, yaitu 
menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi kerja, mengatur waktu, dan membaca 
dan membuat catatan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menyikapi fenomena munculkan kegamangan serta kebingungan para orang tua 
dalam mengambil peran utuh stimulasi pendidikan bagi anak-anak mereka di rumah selama 
diterapkannya program “stay at home”, maka berbagai solusi mulai diciptakan. Penulis 
mencoba membagikan salah satu model yang penulis hasilkan dari pelaksanaan penelitian 
research and development yaitu model environmental print berbasis keluarga (Ismaniar, 2018; 
Ismaniar, Jamaris, & Wisroni, 2018, 2019c, 2019b). Model ini adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan para orang tua sebagai solusi stimulasi kemampuan 
membaca awal anak di era pandemi virus berbahaya. Model ini dirancang dengan 
mempertimbangkan karakteristik anak usia dini dan dapat digunakan secara fleksibel di 
berbagai sudut atau tempat yang ada di lingkungan keluarga atau di lingkungan rumah. 

Stimulasi kemampuan membaca awal bagi anak-anak usia pra sekolah atau usia 5-6 
tanun, menjadi sangat penting dilakukan. Hal ini mengingat anak-anak usia tersebut dalam 
waktu yang cukup singkat akan melangkah ke tahap memasuki sekolah dasar. Anak-anak 
akan menyesuaikan diri dengan tuntutan kurikulum sekolah dasar (SD) zaman sekarang yang 
sudah tinggi dengan beragam materi yang harus mereka jalani. Jika anak sudah menguasai 
kemampuan membaca awal, maka akan memudahkan mereka dalam menyesuaikan diri 
dengan tuntutan kemampuan awal mengikuti kegiatan pembelajaran di SD (Ismaniar, 2018; 
Ismaniar, Jamaris, & Wisroni, 2019a; Ismaniar et al., 2019b; Rahmadani & Ismaniar, 2019). 
Hal ini seperti disampaikan oleh Tom & Sobol (2003), bahwa anak yang sudah memiliki 
kesiapan membaca di TK akan lebih percaya diri dan penuh kegembiraan. 

Model environmental print ini menjadi cukup efektif bagi anak usia dini dalam 
stimulasi kemampuan membaca awal karena, pelaksanaan model ini dapat dilakukan sambil 
bermain di lingkungan rumah. Sesuai dengan nama model ini, yaitu model evironmental Print 
berbasis keluarga, maka ini merupakan model rekayasa lingkungan dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa tempelan huruf-huruf di berbagai barang, benda atau peralatan 
yang ada di lingkungan keluarga atau rumah. Bagi orang tua ini menjadi sangat mudah karena 
tinggal membuat tulisan-tulisan atau kata-kata berupa nama benda yang ada di sekitar rumah. 
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Anak-anak tidak perlu harus duduk manis di salah satu tempat khusus yang diperuntukkan 
untuk kegiatan belajar. Sebaliknya anak dapat terus bermain di tempat-tepat yang menjadi 
favorit mereka, sehingga tidak mengurangi kenyamanan mereka di rumah. Orang tua tinggal 
memperhatikan tempat favorit setiap anaknya dan menambahkan dekorasi rumahnya dengan 
gambar-gambar yang disukai anak disertai tulisan, kata atau huruf tertentu. Orang tua bebas 
mengembangkan kreatifitasnya dalam membuat media dengan aneka bentuk dan warna, 
sehingga menarik bagi anak dan tidak mengurangi keindahan rumah. 

Dalam pelaksanaan stimulasi kemampuan membaca anak menggnakan model ini, 
orang tua tinggal memancing perhatian anak untuk menyebutkan huruf atau kata yang 
tertempel di sela-sela keseruan mereka bermain. Atau jika anak memang tertaik dengan 
sendirinya untuk membaca dengan kemampuan mereka yang seadanya, orang tua tinggal 
meluruskan bacaannya. Jadi tidak perlu tugas khusus dan waktu khusus untuk menstimulasi 
anak, dengan kata lain bisa kapan saja, di mana saja dan tentang apa saja. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas serta hasil uji coba model yang 
sudah dilakukan pada saat penelitian, baik uji coba terbatas maupun uji luas di beberapa 
daerah di Kota Padang, maka model ini cukup efektif digunakan (Ismaniar, 2018; Ismaniar et 
al., 2018, 2019a, 2019b, 2019c; Rahmadani & Ismaniar, 2019). Oleh sebab itu maka penulis 
merekomendasikan kepada para orang tua dalam menstimulasi kemampuan membaca awal 
anak di masa pandemi Covid 19 ini, agar anak memiliki kesiapan untuk masuk ke tingkat 
pendidikan lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Menghadapi kegamangan orang tua dalam memberikan stimulasi pendidikan bagi 
anak-anak usia pra sekolah pada saat penerapan program “stay at home” menghadapi bahaya 
penyebaran Covid 19 yang sangat berbahaya, maka orang tua perlu menguasai cara-cara 
kreatif dalam menstimulasi anak-anak di rumah. Hal ini bertujuan agas anak tidak bosan dan 
nyaman belajar di rumah serta orang tua tidak stress dalam mestimulasi anak-anak. 
Kemampuan membaca awal menjadi salah satu target yang harus diperhatikan oleh orang 
tua, karena akan dapat mendukung kelancaran adaptasi anak setelah masuk ke sekolah dasar. 
Model environmental print dapat menjadi solusi bagi orang tua karena dirancang dengan 
memperhatikan karakteristik belajar AUD, di samping itu perancangan dan penggunaan 
model ini sangat mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar. Keterangan dalam model 
ini telah teruji dari hasil uji efektifitas dan validitas model pada saat uji coba terbatas maupun 
uji luas model saat penelitian dilakukan. 
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